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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendekatan STEM dapat mengatasi rendahnya 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi peluang dan untuk mengetahui langkah-
langkah penerapan pendekatan STEM pada materi peluang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian siswa kelas VIII G yang terdiri 
dari 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu 
observasi, wawancara, dan dokmentasi. Instrumen yang digunakan dalam peneitian ini 
adalah angket skala berpikir kreatif, pedoman observasi dan wawancara. Hasil yang dicapai 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Siswa dapat dikategorikan mempunyai kemampuan 
berpikir kreatif tinggi dan sedang. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan STEM efektif 
digunakan untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi 
peluang.  




This study aimed to determine the STEM approach could overcome the lack of creative 
thinking abilities of students on the material probability and to found the steps in 
implementing STEM approach to the probability material. The method used is descriptive 
qualitative. The subjects in this study is VIII G class which consists of 30 students. The data 
collection technique used in this study are 3 steps that was observation, interview, and 
documentation. Instruments used in this study is creative thinking scale questionnaire, 
observation and interview. The results achieved in this study indicate that the STEM 
approach could improve students' ability ti think creatively. Students might have the ability 
to think creatively categorized as high and medium. It could be concluded that the STEM 
approach is effectively used to overcome the low ability of students' creative thinking on 
material probability. 






Era globalisasi saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
berkembang dengan pesat. Demikian pula dengan dunia pendidikan, yang akan mencetak 
generasi-generasi yang siap untuk bersaing di era revolusi industri 4.0. Hal ini, siswa harus 
mempersiapkan kompetensi multi-disiplin guna memenuhi persyaratan untuk abad 21 yaitu 





siap bersaing dalam dunia kerja. Sehingga peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia 
perlu menjadi sorotan bagi semua kalangan. Keadaan seperti ini masih belum kita sadari 
bahwa banyak yang perlu dibenahi terutama dalam bidang matematika. Kurikulum di 
Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 dan siswa diharapkan menjadi pusat 
pembelajaran serta bersikap aktif. Akan tetapi, pada kenyatannya pembelajaran matematika 
siswa sulit untuk diajak aktif dikarenakan masih rendahnya tingkat literasi siswa. Menurut 
data Progamme for International Student Assessment (PISA), peringkat Indonesia berada 
di 64 dari 72 negara, dan menurut The World Most Literate Nation Study peringkat 
Indonesia berada di 60 dari 61 negara. Rendahnya tingkat literasi siswa menjadikan 
implementasi dari kurikulum 2013 belum sesuai dengan harapan.  
Observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai bab peluang yaitu materi pelajaran 
matematika kelas VIII. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII 
di SMP N 1 Pucakwangi, siswa kurang minat belajar dengan mata pelajaran matematika, 
kurangnya tingkat literasi numeric dan rendahnya semangat dalam belajar, sebagian besar 
siswa beranggapan bahwa matematika sulit dan abstrak, serta cara berpikir kreatif siswa 
masih kurang optimal. Selanjutnya berdasar wawancara dengan salah satu siswa kelas VIII 
SMP N 1 Pucakwangi siswa merasa bahwa pelajaran matematika sulit terutama pada 
materi peluang, tidak masuk akal, dan tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Jika diklasifikasikan kembali, materi yang dibahas pada pembelajaran tersebut adalah 
materi peluang empiric. Guru dalam menyampaikan materi menggunakan metode ceramah 
sehingga terkesan monoton dan kaku. Akibatnya, siswa cenderung bosan ketika menjadi 
pendengar materi dan siswa bosan jika diberikan latihan soal secara terus menerus. Selain 
itu, siswa merasa materi yang disampaikan oleh guru tidak menarik, guru tidak pernah 
menggunakan media pembelajaran, dan tidak mengaitkan pelajaran matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa juga menyadari ketika dijelaskan materi mereka paham, 
namun akan hilang ketika jam pembelajaran itu selesai.  
Pembelajaran yang seperti ini merupakan pembelajaran yang kurang menggali potensi 
siswa. Tentunya hal tersebut akan berdampak terhadap pembelajaran yang mampu 
menjawab tantangan abad 21 dengan kompetensi 4C siswa di SMP N 1 Pucakwangi kelas 
VIII. Salah satunya yaitu kompetensi 4C yang kedua creative thinking and innovative atau 
berpikir kreatif dan inovasi.  Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada 
materi peluang. 





Kemampuan berpikir kreatif perlu dikembangkan di tingkat pendidikan yang tinggi 
seperti perguruan tinggi agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari  (Massyrova, 
2014). Bahkan, perkembangan kemampuan berpikir kreatif mempunyai kaitan dengan cara 
mengajar guru dalam suasana non-otoriter, ketika siswa belajar atas inisiatif mereka 
sendiri, diberi kepercayaan diri untuk berpikir dan berani mengemukakan ide-ide baru. 
Keterampilan berpikir kreatif dapat berkembang secara optimal dalam matematika untuk 
mendorong pemikiran kreatif dan berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan melalui 
pembelajaran dalam kelompok kecil, menyajikan tugas dan tugas non-rutin yang menuntut 
strategi kognitif dan metakognitif dan menerapkan pendekatan perancah siswa  (Svecova, 
Rumanova , & Pavlovica, 2014). Hal ini juga berkesinambungan dengan karakteristik 
siswa berpikir kreatif adalah mereka yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam 
menciptakan dan menemukan strategi dan solusi baru untuk masalah  (Arieti, In S.G., 
K.B., & D.J., 2011).  
Untuk meningkatkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa, upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan pendekatan STEM. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan 
pembelajaran matematika yang aktif dan sesuai dengan Kurikulum 2013. Saat ini, 
pendekatan STEM di Indonesia masih jarang diterapkan. Pendidikan berbasis STEM 
pertama kali digunakan oleh National Science Foundation (NSF) USA pada tahun 1990 
untuk mengacu pada regulasi publik terkait peningkatan kualitas dan daya saing USA di 
bidang STEM (Hanover, 2011).  
STEM adalah singkatan dari empat disiplin ilmu independen, sains, teknologi, teknik, 
dan matematika, yang sering melibatkan kursus disiplin ilmu tradisional. Pandangan ini 
tercermin dalam Kurikulum Australia disusun dengan bidang studi terpisah untuk masing-
masing disiplin ilmu, dengan pengecualian teknik, yang secara implisit dibahas dalam 
Kurikulum Australia: Teknologi dan Kurikulum Australia: Sains  (Australian Curriculum, 
2015). Dengan pendekatan STEM, harapannya dapat memunculkan model pembelajaran 
yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan sehingga pembelajaran dapat menggali potensi 
siswa salah satunya dengan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi 
peluang, serta siswa dapat membuat media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar atau dengan istilah lain siswa dapat belajar sambil melakukan (learning 
by doing). Selain itu, siswa dapat memaknai lebih dalam arti penting matematika untuk 
sains, teknik serta perkembangan teknologi. Demikian sebaliknya, STEM saat ini menjadi 





alternative pembelajaran yang dapat membangun generasi-generasi yang mampu 
menghadapi pada abad 21.  
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan pendekatan STEM dapat mengatasi rendahnya 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi peluang dan untuk mengetahui langkah-
langkah penerapan pendekatan STEM pada materi peluang. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk menguraikan lebih dalam mengenai “Analisis Penerapan Pendekatan STEM 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Peluang”.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Dengan subjek penelitiannya adalah siswa SMP N 1 Pucakwangi kelas VIII G dengan 
jumlah 30 siswa dalam satu kelas. Pengambilan sampel secara purposive (surposive 
sampling). Prosedur penelitian meliputi: (1) tahap pra-lapangan, (2) tahap pekerjaan 
lapangan, dan (3) tahap analisis data.  
Teknik pengumpulan data yang diperoleh dari lapangan berupa observasi atau 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan saat observasi dan wawancara yang 
terstruktur ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai kemampuan berpikir kreatif 
siswa kelas VIII G pada saat proses belajar mengajar. Pada saat observasi, peneliti 
menggunakan lembar observasi yang telah diersiapkan dan wawancara yang terstruktur 
ditujukan kepada siswa dan guru.  
Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data adalah berupa 
angket dan lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk menguji kemampuan 
berpikir kreatif siswa sebelum menerima pembelajaran dengan pendekatan STEM dan 
digunakan pada saat mengamati secara langsung ketika pendekatan STEM diterapkan oleh 
guru. Sedangkan untuk angket ini merupakan untuk menguji kemampuan berpikir kreatif 
siswa setelah menerima pembelajaran dengan pendekatan STEM. Angket ini didasarkan 
beberapa kompetensi yang digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kreatif. Menurut 
(Maharani, 2014) kemampuan berpikir kreatif memiliki beberapa kompetensi diantaranya 
adalah: 
1. Kelancaran, termasuk menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban untuk 
masalah atau memberikan banyak contoh atau pernyataan terkait situasi matematika; 





2. Fleksibilitas, termasuk kemampuan untuk menggunakan berbagai strategi pemecahan 
masalah; 
3. Orisinalitas, termasuk menggunakan strategi yang baru, unik, atau tidak biasa untuk 
menyelesaikan masalah; 
4.  Elaborasi, termasuk kemampuan untuk menjelaskan secara rinci. 
Strategi keabsahan analisis data yang digunakan penelitian deskriptif kualitatif ini 
adalah etnografi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data , ada 
3 teknik dalam reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok, penyajian data berupa teks 
yang bersifat naratif dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk membuktikan bahwa 
data dianggap sudah reliabel dan valid maka perlu dibuktikan teknik triangulasi. Teknik 
pemeriksaan yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi metode yaitu untuk 
memperoleh tingkat kepercayaan dengan mengecek teknik pengumpulan datanya atau 
sumber datanya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyebab Rendahnya Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMP N 1 Pucakwangi, pada 
hari pertama observasi ke lapangan secara langsung guru melaksanakan proses belajar 
mengajar menggunakan pendekatan saintifik, metode ekspositori, diskusi dan tanya jawab, 
sedangkan untuk model pembelajarannya guru menggunakan model pembelajaran STAD 
dengan materi peluang. Dalam hal ini yang dilakukan oleh peneliti pertama yaitu 
mengobservasi proses pembelajaran berlangsung dengan berpedoman observasi kreativitas 
berpikir siswa. Setelah itu, dilanjutkan wawancara terstruktur dengan guru dan salah satu 
siswa.  
Hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII G menyatakan bahwa 
kebanyakan siswa di SMP 1 Pucakwangi kurang minat belajar dengan mata pelajaran 
matematika, kurangnya tingkat literasi sains dan rendahnya semangat dalam belajar, serta 
sebagian besar siswa beranggapan bahwa matematika sulit dan abstrak. Kemudian cara 
berpikir kreatif siswa masih kurang optimal. Demikian pula wawancara dengan siswa 
menyatakan bahwa merasa bahwa pelajaran matematika sulit dipahami terutama pada 
materi peluang, materi terkesan tidak masuk akal, dan tidak ada kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Apabila diklasifikasikan kembali, materi yang dibahas pada 
pembelajaran tersebut adalah materi peluang empiric. Guru dalam menyampaikan materi 





menggunakan metode ceramah sehingga terkesan monoton, kaku dan kurang optimal 
dalam penyampaiannya. Akibatnya siswa cenderung bosan ketika menjadi pendengar 
materi dan siswa bosan jika diberikan latihan soal secara terus menerus. Selain itu, siswa 
merasa materi yang disampaikan oleh guru tidak menarik, guru tidak pernah menggunakan 
media pembelajaran, dan tidak mengaitkan pelajaran matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian siswa menyadari ketika dijelaskan materi mereka paham, namun akan 
hilang ketika jam pembelajaran itu selesai.  
Selain hasil wawancara, lembar observasi membuktikan bahwa siswa kemampuan 
berpikir kreatifnya kurang optimal. Peneliti memberikan nilai 0 jika tidak ada respon dari 
siswa, dan memberi skor 1 jika ada siswa yang merespon aspek kreativitasnya. Hal ini 
dapat dilihat dari indikator kemampuan berpikir kreatif siswa. 
 
 
Gambar 1. Pedoman Observasi 
 
Berdasarkan pedoman lembar observasi di atas menunjukkan siswa belum optimal 
dalam kemampuan berpikir kreatifnya. Dapat ditinjau dari segi kemampuan berpikir lancar 
dengan indikator mengungkapkan ide, memahami dan menerima informasi dari guru 
belum maksimal.  Siswa mendapatkan skor 0. Artinya siswa belum ada respon untuk 
kemampuan tersebut. Kemudian, dari aspek keluwesan siswa belum mampu memberikan 
banyak gagasan atau ide terhadap suatu masalah dan belum mengkolaborasikan ide dengan 
sesama kelompok. Aspek kemampuan berpikir orisinil yang dimiliki siswa belum optimal 
dalam menanggapi atau mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan hasil presentasi 
kelompok lain dan tidak ada respon dalam memberikan jawaban atau tanggapan atas 
pertanyaan atau pendapat dari kelompok lain. Dari segi aspek berpikir detail atau elaborasi 
siswa belum mempunyai teknik dalam penyelesaian soal yang dianggap tepat dan masih 





kurang percaya diri untuk mempertahankan gagasan sendiri. Oleh karena itu, upaya yang 
dapat dilakukan dengan adanya permasalahan yang seperti ini dapat diatasi dengan 
penerapan pendekatan STEM, hal ini diakibatkan dari model pembelajaran yang kurang 
menggali potensi siswa, artinya hanya berpatokan terhadap latihan soal. 
 
Pendekatan STEM dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa  
Pada hari kedua, peneliti mengobservasi penerapan pendekatan STEM dengan 
instrument penelitian lembar observasi dan angket untuk siswa. Proses pembelajaran itu 
berlangsung berbeda dengan hari pertama. Guru menerapkan pendekatan STEM dengan 
materi yang sama, namun metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, proyek, 
dan model pembelajarannya adalah project based learning. 
 
 
Gambar 2. Lembar Observasi  
 
Berdasar observasi hari kedua, dari aspek kelancaran siswa mampu mempresentasikan 
hasil diskusi dengan karya hasil pemahamannya dengan lancar, siswa mencatat point 
penting ketika presentasi, mampu menjelaskan banyak gagasan mengenai masalah lewat 
karya yang ditampilkannya. Kemudian, dari aspek yang kedua siswa mampu menjawab 
pertanyaan dari guru saat presentasi, memberikan bermacam-macam penafsiran terhadapa 
suatu masalah yang dipresentasikan melalui karya, menerapkan suatu konsep atau produk 
dengan cara yang berbeda-beda, apek yang ketiga siswa berani mengemukakan ide baru 





mengenai konsep pembuatan produk atau hasil karyanya dan aspek yang keempat siswa 
mampu memberikan tanggapan atas pendapat temannya dengan menjelaskan konsep-
konsep yang ada. Gambar 2 merupakan lembar observasi selama proses belajar mengajar.  
Penelitian ini dapat diperkuat dengan adanya angket kemampuan berpikir kreatif untuk 
siswa. Angket ini diberikan kepada siswa setelah siswa menerima pembelajaran dari guru. 
Berdasar angket yang diisi oleh siswa dengan subjek penelitian yang diambil dari salah 
satu siswa dengan mewakili populasi secara keseluruhan, siswa lebih menyukai untuk 
belajar menggunakan pendekatan STEM. Hal ini dapat dilihat skor siswa rata-rata 
mencapai 88,33%. Peneliti menghitung penskoran angket kemampuan berpikir kreatif 
siswa sebagai berikut : 𝑁 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 . siswa memperoleh skor 53. 
Jadi perhitungannya 𝑁 =  
53 
60
 𝑥 100% = 88,33 %. Gambar 3 merupakan salah satu angket 
yang diisi oleh siswa kelas VIII G. 
 
 
Gambar 3. Angket Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa  
 
Jadi, berdasar penelitian hari kedua dengan penerapan pendekatan STEM dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi peluang. Hal ini dapat dilihat 
ketika proses belajar mengajar berlangsung, siswa nampak sangat antusias dalam 
menghadapi berbagai prosesnya mulai dari diskusi, pemecahan masalah berbasis proyek, 
hingga mempresentasikan hasil karya.  
 
Langkah-langkah Penerapan Pendekatan STEM Pada Materi Peluang  
Menurut pendapat Petroski, 2010 dalam (Jayarajah, Saat, & Rauf, 2014) bahwa 
pendidikan STEM memainkan peranan penting dalam peradaban modern, yang penting 





untuk kemajuan masyarakat dan perlindungan kualitas hidup kita. Selanjutnya fokus 
pendidikan berbasis STEM adalah menyiapkan kompetensi multidisiplin untuk siswa 
dalam rangka untuk memenuhi persyaratan pada abad 21 yaitu persyaratan tenaga kerja  
(Obama, 2009). Dalam hal ini, siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah di dunia 
nyata melalui konsep STEM.  
Secara konseptual dan sesuai sifatnya, STEM bersifat interdisipliner karena terdiri dari 
disiplin ilmu lain  (Treacy & O'Donoghue, 2014). "Pendidikan berbasis STEM mengacu 
pada pemecahan masalah yang mengacu pada konsep dan prosedur dari matematika dan 
sains sambil menggabungkan kerja tim dan metodologi desain teknik dan menggunakan 
teknologi yang tepat"  (Shaughnessy, 2013). Pandangan ini memanfaatkan karakteristik 
masing-masing disiplin ilmu dalam cara yang saling terkait.  
Pentingnya pendidikan berbasis STEM mempengaruhi pentingnya matematika. Hal 
ini tidak bisa dihindari akibat berbagai fenomena fisik seperti konsepsi gravitasi, kekuatan, 
kinematika molekuler, 3-D digital modeling berkorelasi dengan model matematika. 
Perlunya matematika tidak dapat diperselisihkan karena menyediakan pendekatan logis dan 
sistematis untuk proses ilmiah. Matematika memungkinkan seseorang untuk memahami 
dan menganalisis hubungan antara jumlah yang diamati dan diukur. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Breiner, 2012) yang menyatakan bahwa implementasi pendidikan berbasis 
STEM menimbulkan banyak tantangan untuk pengajaran dan pembelajaran matematika 
tetapi "mengubah paradigma pendidikan saat ini menuju perspektif pendidikan STEM"  
memiliki potensi untuk "menumbuhkan keterhubungan" yang mencerminkan cara dunia 
bekerja di luar sekolah dan membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan 
kemampuan untuk menghadapi perubahan dan tantangan dengan cara yang masuk akal  
(Rennie, 2012). 
STEM diterapkan pada materi peluang atau probability yang dipelajari di Kelas VIII 
SMP. Dalam hal ini, siswa tidak hanya belajar secara abstrak. Tetapi siswa diajak belajar 
dengan melakukan (learning by doing) atau dengan kata lain adalah belajar sambil 
bermain. Tentunya siswa akan tertarik apabila diajak untuk bermain dibandingkan dengan 
mendengarkan cerita dan mengerjakan soal yang rumit. Bukan hanya belajar sambil 
bermain, secara tidak langsung siswa akan mengembangkan produk, proses atau sistem 
yang memberi manfaat bagi manusia dan menghasilkan suatu karya. 
 Penerapan STEM ini tepat untuk membantu siswa agar tertarik dengan belajar 
matematika. Sesuai dengan pendidikan berbasis STEM guna mendukung abad 21, siswa 





diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, mengkomunikasikan, 
mengolaborasikan serta dapat memecahkan suatu masalah atau konsep. Tantangan pada 
aktivitas ini adalah siswa mendesain sebuah ketapel yang dapat menembakkan bola ping 
pong ke target di hadapannya sejauh 2 meter.  
Langkah 1. Guru memberikan ilustrasi dari sebuah film yang menggambarkan ketapel. 
Salah satu konsep pembuatan ketapel seperti di bawah ini: 
 
Gambar 4. Contoh Pengungkit 
Langkah 2. Guru memberi berbagai contoh macam gambaran ketapel yang hendak 
dibuat oleh siswa sehingga bola ping pong dapat melambung atau menembak sejauh 2 
meter. Namun, sebelumnya guru menginstruksikan atau memberi ilustrasi terhadap siswa 
agar tertanam konsep yang diharapkan. Gambar 5 merupakan contoh ketapel yang 
diberikan guru kepada siswa.  
 
Gambar 5. Contoh Ketapel dengan Berbagai Model 
 
Langkah 3. Kemudian, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok diberi alat dan bahan seperti stik es, sedotan, sendok, isolatip, 
gunting, serta karet.  
Langkah 4. Setelah itu, siswa diberi waktu selama 20 menit untuk mendesain ketapel 
kemudian akan diujikan secara bersama-sama di depan kelas. Uji tantangan yang diberikan 
adalah tembakan ketapel tersebut ke jarak 2 meter, kemudian hitung dalam 30 kali 
percobaan. Berapa kali, ketapel yang Anda buat melampaui jarak tersebut? Salah satu 





instruksi yang diberikan oleh guru kepada siswa dapat dilihat pada gambar 6.  
 
Gambar 6. Tantangan yang diberikan oleh guru untuk siswa 
 
Langkah 5. Setelah siswa mendesain kemudian mengujikan ketapel masing-masing di 
depan secara bersama-sama, secara tidak langsung siswa telah membuat sebuah hasil 
karya. Dimana karya atau produk tersebut adalah sebuah ketapel yang dapat melambung 2 
meter dengan ketinggian tertentu dalam 30 kali percobaan. Dalam permainan atau 
pengujian ketapel ini yang paling banyak peluang kemungkinan terjadinya sebuah 
peristiwa selama 30 kali menjadi pemenang pengujian ketapel. Gambar 7 merupakan salah 
satu contoh hasil karya siswa dengan membuat ketapel.  
 
Gambar 7. Salah satu ketapel karya siswa 
 
Adanya pembelajaran STEM siswa tentu tertarik dan merasa senang. Selain itu, siswa 
dapat mengasah kemampuan berpikir kreatifnya dalam proses membuat ketapel. 
Kemampuan berpikir kreatif itu tidak hanya dilihat dari prosesnya, akan tetapi dari cara 
siswa mempresentasikan ketapel masing-masing kelompok dengan berbagai cara. Siswa 
dapat mengemukakan bagaimana prosesnya, hingga terbentuk ketapel dengan ide atau 
gagasan masing-masing siswa. Siswa mempunyai daya imajinasi yang kuat dan siswa 
mampu menjawab pertanyaan dari guru ketika presentasi tanpa ada rasa malu. Adanya rasa 
ingin tahu yang kuat, siswa juga terlatih untuk memecahkan konsep dengan tantangan yang 
diberikan oleh guru yaitu bola ping pong itu dapat melambung dalam waktu 30 kali 





percobaan sejauh 2 meter. Siswa dapat merekayasa membangun alat, sistem, material dan 
proses yang bermanfaat bagi manusia dengan inovasi untuk memodifikasi alam untuk 
memenuhi kebutuhan dan kualitas hidup manusia. Siswa juga dapat mempelajari 
matematika melalui adanya pengujian ketapel yaitu materi probablitas.    
Siswa dapat merekayasa sebuah ketapel tersebut sesuai kreatifitas masing-masing. 
Dengan memanfaatkan teknologi dan teknik yang telah disediakan dan secara tidak 
langsung, siswa dapat belajar 4 mata pelajaran sekaligus. Salah satunya adalah IPA, dalam 
belajar tersebut siswa mempunyai sebuah inovasi untuk memecahkan konsep membuat 
sebuah pengungkit. Pengungkit itulah yang akan menjadi tugas siswa sehingga menjadi 
sebuah ketapel yang diinginkan sesuai uji tantangan yang diberikan oleh guru.  
Adapun kelebihan dalam penelitian ini yaitu bagi siswa pendekatan ini dapat dikaitkan 
dengan sehari-hari dan belajar matematika tanpa merasa kesulitan, bagi guru pendekatan 
STEM ini dapat tercipta model pembelajaran yang inovatif, pembelajaran yang menggali 
potensi siswa, dapat memberikan inovasi dan motivasi siswa sehingga dapat mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif masing-masing siswa, mampu menciptakan berbagai karya 
mulai dini, dan suasana pembelajaran yang interaktif. Adapun kelemahan dalam penelitian 
ini yaitu banyak memakan waktu.  
 
KESIMPULAN  
Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII G di SMP N 1 Pucakwangi 
diakibatkan model pembelajaran yang kurang optimal dalam mengasah kemampuan 
berpikir kreatif siswa dan kurang menggali potensi siswa. Sehingga menyebabkan 
siswa cenderung pasif dan kurang berinovatif.  
2. Pendekatan STEM tentunya dapat mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kreatif 
siswa kelas VIII G. Hal ini dapat dilihat dari proses diskusi, pemecahan konsep 
berbasis proyek, mempresentasikan hasil karya masing-masing kelompok, dan 
menyusun laporan dengan baik dan benar. Dapat dibuktikan dengan pembelajaran 
sebelumnya kemampuan berpikir kreatif siswa yang awal mulanya kurang optimal dan 
kurang merata, sekarang ini dengan pendekatan STEM kemampuan berpikir kreatif 
siswa meningkat secara optimal. Hal ini dapat dikategorikan bahwa siswa 
berkemampuan berpikir kreatif di tingkat tinggi dan sedang.  
3. Dari uraian langkah-langkah penerapan pendekatan STEM pada materi peluang ada 5 
tahapan. Tahap pertama di awali dengan guru memberikan ilustrasi dari sebuah film 





yang menggambarkan ketapel, tahap kedua guru memberi berbagai contoh macam 
gambaran ketapel yang hendak dibuat oleh siswa sehingga bola ping pong dapat 
melambung atau menembak sejauh 2 meter, tahap ketiga guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok diberi alat dan bahan seperti stik 
es, sedotan, sendok, isolatip, gunting, serta karet, tahap keempat siswa diberi waktu 
selama 20 menit untuk mendesain ketapel kemudian akan diujikan secara bersama-
sama di depan kelas, tahap kelima siswa mendesain kemudian mengujikan ketapel 
masing-masing di depan secara bersama-sama. Melalui model pembelajaran project 
based leraning, pendekatan STEM dapat berjalan sebagaimana tujuan dari penelitian 
ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan siswa dapat membuat sebuah ketapel berdasar 
pemecahan konsep sesuai tantangan yang diberikan oleh guru. Hasilnya semua 
kelompok dapat memecahkan konsep dengan tepat, dan siswa nampak antusias dengan 
adanya pembelajaran yang seperti ini.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan STEM ini efektif digunakan pada tingkat 
Sekolah Menengah Pertama. Harapannya pendekatan STEM ini, tidak hanya diaplikasikan 
dalam materi peluang saja. Namun, untuk pembelajaran materi-materi selanjutnya perlu 
diterapkan dengan pendekatan STEM.  
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